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Abstrak

Latar belakang dilakukannya penelitian adalah rendahnya aktivitas belajar peserta didik menjadi suatu
permasalahan yang harus diatasi, Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar peserta didik, perlu diadakan
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai yaitu mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor Kelas V di SD Negeri 4 Kotayasa
melalui penggunaan model Children Learning In Science (CLIS). Artikel ini memaparkan hasil
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di di SD Negeri 4 Kotayasa pada semester 2 tahun ajaran
2018/2019. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 24 peserta didik yang
terdiri dari terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Alat pengumpulan data
menggunakan lembar tes evaluasi dalam bentuk uraian, lembar penilaian afektif, lembar penilaian
psikomotor, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar observasi peserta didik, serta dokumentasi.
Hasil peningkatan yang terjadi dapat dilihat pada setiap siklusnya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada tema 8 lingkungan sahabat kita kelas VV SD Negeri 4 Kotayasa, kecamatan
Sumbang, Banyumas.
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PENDAHULUAN

Manusia mendapatkan pendidikan dari pembelajaran formal dan informal, dalam
pembelajaran terdapat proses interaksi. Seperti dalam Undang-undang RI Sistem Pendidikan
Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 1 butir 20 menyatakan bahwa: Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran dapat dilakukan diluar kelas karena terdapat interaksi antara peserta didik dengan
sumber belajar secara langsung. Pembelajaran yang baik dihasilkan dari kualitas interaksi yang
baik pula antara peserta didik dan guru. Kualitas interaksi yang baik terjadi jika adanya timbal
balik dari kedua pihak saat melakukan interaksi. Guru harus pandai dalam mengelola
interaksinya dengan peserta didik agar pesan dapat tersampaikan dengan baik.

Keberhasilan dari hasil belajar tidak hanya dapat dilihat dari aspek kognitif saja namun
juga di lihat dari aspek afektif dan aspek psikomotor. Penilaian hasil belajar menurut Sudjana
(2010: 3) adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan
kriteria tertentu. Hasil belajar dikatakan tercapai jika sudah sesuai dengan tujuan yang ingin di
capai hal tersebut dapat diketahui dengan melakukan tes pada aspek kognitif dan lembar
observasi pada aspek afektif dan aspek psikomotor.

Keberhasilan dalam tahapan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan peserta didik kelas VV masih banyak yang belum
menguasai materi dengan baik. Guru kelas menyampaikan materi tidak menggunakan media
dan cenderung hanya fokus dengan buku saja, sehingga keterampilan peserta didik tidak terlatih
karena peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk mengekspresikan dirinya. Pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas V masih di dominasi oleh guru, padahal dalam pembelajaran K13
seharusnya kegiatan pembejaran di dominasi oleh peserta didik. Sehingga peserta didik
cenderung masih sangat pasif ketika pembelajaran berlangsung. Guru dan peserta didik jarang
sekali melakukan interaksi berupa tanya jawab. Sehingga peserta didik tidak memiliki
pemikiran sendiri terhadap materi yang sudah guru sampaikan. Guru yang ada di dalam kelas
seharusnya hanya menjadi fasilitator bagi peserta didik. Pembelajaran yang monoton membuat
peserta didik kelas V cenderung merasa bosan dan tidak memperhatikan materi yang di
sampaikan oleh guru.

Dampak dari permasalahan tersebut berpengaruh terhadap sikap dan keterampilan peserta
didik yang secara langsung juga berdampak pada aspek kognitif peserta didik, dapat dilihat dari
nilai PTS satu tahun kebelakang pada ajaran 2017/2018 peserta didik kelas VV SD N 4 kotayasa
yang memiliki jumlah peserta didik 24 orang diketahui hasilnya adalah pada Tema 8
Lingkungan Sahabat Kita mata pelajaran Bahasa Indonesia yang memiliki KKM 70 peserta
didik yang tuntas hanya berjumlah 12 orang dan peserta didik yang tidak tuntas berjumlah 12
orang, sehingga diperoleh presentase kelulusan belajar hanya berjumlah 50%, dan mata
pelajaran IPA yang memiliki KKM 70 peserta didik yang tuntas hanya berjumlah 11 orang dan
peserta didik yang tidak tuntas 13 orang, sehingga diperoleh presentase kelulusan belajar hanya
46%.

Rendahnya aktivitas belajar peserta didik menjadi suatu permasalahan yang harus diatasi.
Mengatasi hasil belajar perlu diadakan perbaikan dalam pembelajaran. Berbaikan tersebut dapat
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dilakukan dengan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan guru dan
peserta didik. Berdasarkan diskusi dengan guru kami sepakat menggunakan model children
learning in science (CLIS). Alasan kami memilih menggunakan model pembelajaran CLIS
karena model tersebut dapat merangsang pemikiran peserta didik menjadi aktif dan Kkritis,
dengan begitu dapat membuat peserta didik menjadi aktif saat pembelajaran berlangsung dan
peserta didik akan memiliki pemikiran yang luas. Model CLIS juga dapat merangsang peserta
didik untuk mengungkapkan ide yang dimilikinya. Menurut Desiantari (2014) Model
pembelajaran CLIS merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik mengungkapkan gagasan atau ide. Gagasan atau ide dapat dimunculkan dengan
adanya rangsangan. Model pembelajaran CLIS dapat memberikan rangsangan pada peserta
didik karena model pembelajaran CLIS bertujuan untuk membentuk pengetahuan ke dalam
memori peserta didik agar konsep tersebut dapat bertahan lama, hal tersebut dapat berdampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik yang semakin baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang melibatkan guru
kelas V SD Negeri 4 Kotayasa menggunakan model pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) pada tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kelas. Rumusan masalahan yang
diangkat yaitu penggunaan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) dapat
meningkatkan hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik Tema 8
Lingkungan Sahabat Kita Kelas V di SD Negeri 4 Kotayasa. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor Kelas V
di sekolah tersebut.

METODE

Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan di Di Sd Negeri 4 Kotayasa pada semester 2 tahun ajaran 2018/2019. Subjek
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 24 peserta didik yang terdiri
dari terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Kemmis dan
Mc.Taggart (1982: 11) dijelaskan bahwa didalam siklus terdiri dari empat komponen yaitu
perencanan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dua siklus yang tiap
siklusnya dua kali pertemuan. Setiap siklus mencakup empat langkah yaitu perencanaan,
pelaksanaan/ tindakan, pengamatan/ observasi, dan refleksi. Teknik dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik tes dan teknik non tes (observasi dan dokumentasi). Alat pengumpulan
data menggunakan lembar tes evaluasi dalam bentuk uraian, lembar penilaian afektif, lembar
penilaian psikomotor, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar observasi peserta didik, serta
dokumentasi. Penelitian ini dibantu oleh guru dan teman sejawat observer 1 sebagai pengamat
aktivitas peserta didik, observer 2 sebagai pengamat aktivitas guru, observer 3 sebagai
pengamat aspek afektif, observer 4 pengamat aspek psikomotor, dan observer 5 sebagai
dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar aspek kognitif peserta didik diukur menggunakan soal tes uraian yang
disesuaikan dengan indikator atau kisi kisi aspek kognitif secara individu yang diberikan guru
pada setiap pertemuan. Ranah kognitif berdasarkan taksonomi Anderson (Arifin, 2018: 21)
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Ranah ini sangat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, ranah kognitif ini dilakukan dengan uji tes dengan
acuan kriteria ketuntasan belajar.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada aspek
kognitif peserta didik melalui model Children Learning In Science (CLIS). Hal ini dibuktikan
dengan meningkatkanya hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif, karena dengan
pembelajaran yang menekankan pada percobaan sehingga peserta didik lebih aktif dan mudah
menerima pembelajaran. Untuk mengukur hasil belajar aspek kognitif menggunakan soal
evaluasi dengan bentuk soal uraian dengan jumlah 5 butir soal uraian yang dibatasi waktu
pengerjaan soalnya yaitu 5 menit. Rekapitulasi peningkatan hasil belajar aspek kognitif dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil belajar aspek kognitif mata pelajaran IPA

No Keterangan Siklus | Siklus 11
1 Jumlah peserta didik 24 24

2 KKM 70 70

3 Nilai Tertinggi 83 100

4 Nilai Terendah 50 65

5 Rata-Rata 64,8 80,3

6 Ketuntasan belajar % 39% 79%
7 Kriteria Kurang Baik

Tabel 2. Rekapitulasi hasil belajar aspek kognitif mata pelajaran B. Indonesia

No Keterangan Siklus I Siklus 11
1 Jumlah peserta didik 24 24

2 KKM 70 70

3 Nilai Tertinggi 87 100

4 Nilai Terendah 50 62

5 Rata-Rata 67,7 79,5

6 Ketuntasan belajar % 50% 81%

7 Kriteria Cukup Sangat Baik
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Gambar 1. Histogram Mata Pelajaran IPA
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Gambar 2. Histogram Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 tersebut mengalami peningkatan secara signifikan pada
hasil belajar aspek kognitif menunjukan peningkatan yang baik, karena peserta didik banyak
yang sudah memahami dan mengerti materi yang disampaikan guru, terbukti dari hasil
mengerjakan soal LKPD dan lembar evaluasi, peserta didik berdiskusi dan hasil diskusi
jawabannya dengan sangat baik, dan nilai yang diperoleh dalam mengerjakan lembar evaluasi
sudah mencapai diatas KKM sebesar 70, yang diperjelas melalui Gambar 1 dan Gambar 2. Hasil
belajar aspek kognitif peserta didik meningkat dengan menggunakan model Children Learning
In Science, hal ini di perkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Andi (2010) yang
menunjukkan bahwa model Children Learning In Science dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik, hal ini dikarenakan model pembelajaran Children Learning In Science memiliki
tahapan pemahaman konsep sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.

Peningkatan hasil belajar aspek afektif

Hasil belajar aspek afektif peserta didik diukur menggunakan lembar penilaian yang
disesuaikan dengan indikator aspek yang diamati oleh observer pada setiap pertemuan. Ranah
afektif pada pembelajaran dengan model Children Learning In Science mencakup lima aspek.
Aspek pada ranah afektif ini menurut Krathwol & Bloom aspek pada ranah afektif ini terdiri
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dari 5 jenis perilaku Seseorang yamg memiliki karakter ini dapat dilihat indikator aspek afektif
berikut: a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut,b) Patisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan
dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan, ¢) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup
penerimaan terhadap suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap, d) Organisasi,
yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan
hidup, dan e) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai, dan
membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.

Hasil peningkatan pada aspek afektif menunjukan bahwa adanya peningkatan nilai rata-
rata pada siklus I ke siklus Il menggunakan model Children Learning In Science (CLIS) dalam
siklus | dengan kategori kriteria baik dan pada siklus Il terjadi peningkatan dengan kriteria
aspek afektif sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian aspek afektif di kelas VV SD
Negeri 4 Kotayasa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Aspek Afektif

No Indikator Peserta didik Siklus | Siklus 11
1 Aktif dalam mengerjakan tugas 57 79
2 Menanggapi pertanyaan dari guru 61,5 77,5
3 g/tlﬁﬂgajukan pertanyaan kepada 68 815
4 Mendengarkan teman yang 61 76.5
berpendapat
5 Bekerjasama saat diskusi kelompok 60,5 86
Jumlah 308 401
Rata-rata 64% 83,5%
Kriteria Baik Sangat Baik
Aspek Afektif
100%
80%
60%
40%
20%
0%
Siklus | Siklus Il
P1 mP2

Gambar 3. Histogram Aspek Afektif

Berdasarkan dari hasil penilaian belajar peserta didik pada aspek afektif berdasarkan
Tabel 3 dan Gambar 3 menunjukan bahwa adanya peningkatan rata-rata dari siklus | ke siklus
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Il menggunakan model Children Learning In Science (CLIS). Hal tersebut terjadi peningkatan
karena ketika peserta didik mengerjakan LKPD mereka sangat baik dan percaya diri dalam
melakukan kerjasama/ diskusi, sehingga peserta didik mampu memecahkan permasalahan yang
ada dan keberanian peserta didik dalam bertanya atau menjawab dari guru maupun teman. Hal
ini diperkuat oleh penelitian Aminah (2016) yang menunjukan bahwa dengan menggunakan
model Children Learning In Science dapat meningkatkan hasil belajar IPA, hal ini dikarenakan
model pembelajaran Children Learning In Science peserta didik menjadi aktif dan Kkritis
sehingga lebih mudah dan mengerti dalam menerima pelajaran karena melakukan percobaan
dalam kegiatan pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar aspek psikomotor

Hasil belajar aspek psikomotor peserta didik diukur menggunakan lembar penilaian yang
disesuaikan dengan indikator aspek psikomotor yang diamati oleh observer pada setiap
pertemuan. Ranah psikomotor menurut Dave dalam Budung (2018: 43) bahwa hasil belajar
psikomotor dibedakan menjadi lima tahap, yaitu imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi,
naturalisasi

Hasil pengamatan pada aspek pasikomotor menunjukan bahwa adanya peningkatan nilai
rata-rata pada siklus | ke siklus Il menggunakan model Children Learning In Science (CLIS)
dalam siklus I dengan kategori kriteria cukup dan pada siklus Il terjadi peningkatan dengan
kriteria aspek psikomotor sangat baik. hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian aspek
psikomotor di kelas VV SD Negeri 4 Kotayasa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Aspek Pasikomotor

No Indikator Peserta didik Siklus I Siklus 11
1 Mengamati percobaan guru 57 79
5 Melalfukan percobaan sesuai dengan 62 80
petunjuk
3 Keakuratan dalam melakukan 61 81
percobaan
Jumlah 180 240
Rata-rata 62% 83,3%
Kriteria Cukup Sangat Baik

Aspek Psikomotor

Siklus | Siklus 11

100.00%

50.00%

0.00%

HP1 mP2

Gambar 4 Histogram Aspek Psikomotor
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Hasil penelitian diperoleh bahwa hasil belajar pada aspek psikomotor peserta didik
mengalami peningkatan dari awal tindakan dilaksanakan pada pertemuan pada siklus | sampai
pertemuan terakhir pada siklus Il. Berdasarkan dari gambar histogram peningkatan hasil belajar
peserta didik aspek psikomotor pada setiap siklusnya. Berdasarkan dari hasil penilaian belajar
peserta didik pada aspek psikomotor berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 4 menunjukan bahwa
adanya peningkatan rata-rata dari siklus I ke siklus Il menggunakan model Children Learning
In Science (CLIS). Hal tersebut terjadi peningkatan karena peserta didik mampu mengikuti
instruksi percobaan yang sudah diberi tahukan oleh guru. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ita
(2015) yang menunjukkan model pembelajaran Children Learning In Science dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini dikarenakan model Children Learning In
Science membuat peserta didik memiliki sikap ilmiah sehingga peserta didik dapat melakukan
percobaan sesuai instruksi guru.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil data data yang sudah diperoleh dari hasil penelitian tindakan kelas
yang sudah dilaksanakan selama dua siklus dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas V Tema 8 Sub tema 2 dengan menggunakan model Children Learning In Science
menunjukan hasil yang diharapkan. Hasil dari penelitian selama dua siklus ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model Children Learning In Science dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif, terbukti dari hasil perolehan
ketuntasan hasil belajar. Hasil evaluasi peserta didik mengalami peningkatan dari siklus | ke
siklus 1I. Persentase ketuntasan temasuk dalam kategori sangat baik dan mencapai ketuntasan
indikator keberhasilan. Pada ranah afektif, siklus | persentase ketuntasan belajar termasuk
kriteria baik dan pada siklus Il presentase ketuntasan termasuk kriteria sangat baik dan
memenuhi indikator kriteria keberhasilan.

Pembelajaran dengan menggunakan model Children Learning In Science pada hasil
belajar peserta didik ranah psikomotor mengalami peningkatan, dilihat pada siklus I presentase
ketuntasan belajar termasuk kriteria baik dan pada siklus Il presentase ketuntasan termasuk
Kriteria sangat baik dan memenuhi indikator kriteria keberhasilan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas VV SD Negeri
4 Kotayasa, peneliti memberikan beberapa saran yaitu penerapan Model Children Learning In
Science (CLIS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.
Pembelajaran menggunakan model Children Learning In Science (CLIS) dapat digunakan pada
materi Science yang menggunakan percobaan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
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